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ABSTRAK

Bagiarn Lumbuhon  daeapalt  dipergunalban sobagel  abat  atau
mizmi Piki nilai terspl bile telah distandarlisivr dam dican-
tumbam dalam buko rezmi seper bl Formakoapes, Maltional Formo-
lariwe. Bagian Tumbuharm ini dissebut juga simplizia resmi,
=Edangiamn fumbohar "Aks KFomwak"  oleh masyarakat  talah
dipakail dalan pengobatan don Loambiabas ind masinh fombob
1tar dibhutarn dan balum diketaboil data ilmiah akbawu  data
farmsbognosinya.

IFajian Farmakognosi atslabh perloe sebagsi informasi awal
dari swatu simplizis bilo fnogan digunakan  sebagai  obatb
alaw bahban  obat. Tuijuwan vtama dari ksajian Farmaskognosi
adalah wuntuk menentuban naoes Lombuhban, bagian yorsy dipalkad
zebagal obal disamping itu kajian Farmakognosi satu
simplisia  adalab sangol penling onbuk menestukan Lemorni-
an simplisia. Kemurnlan swalou simplisia akan  berpeEngaroh
terhadap efel Eerapi don kandungasn Bimbs darl 2implisio.

mtuk kajian Farmakogrozsi dJipekail metoda pengamatan walto
sacara makroskopis maupun mikroskopis  doardl o simplisia,
maltoda pijsre unbkol wmerors ok an susat pengeringan dan Badar
albin zerta memakal meboda kimia. PFada metoda kimia diguna-—
Lan baitk azam luab dan bass Fual mavpun pereakesl spesifTils

Dari  hasil pengamaktan  didapatlkan bailk kayu aka sepgar
maupurn kayu vang sudash dibtecringhan berwarna buming inten-
AT aedlangkan baltang =ssgar bila dipotong aengeloaaclkan
celran  vang berwarng Bening. Borabt bBayvu menverupal  sorab
Loamamany Palmas Fadar abu vang tidak larut dalam asam
1, 5BF1% Eai2¥ Fa Dara tese pendabhuluan ternvata FKeyo  Alka
Furmyib mengendung albkaloid, terpencid, sterold dan senyawa
Fenol il

1i



FEMLAHULLIAN

Fada saol sekarang tidak kurang dari 25000 cbal palan wyang
bepredar dan  terdiri dari berbageai macam  sediaan serias
barbagal khasiat. Namun demikian masyarakal masth menpetr-—
qunakan bahan vang tersedis di alam., baik yang sudah
diketahui khasiatnya secara nyaka maupun yang belun ataw
pengagunaannya berdasarkan pengalsaman yang biron temueun.

Sumatera RBarat yang beriklim tropis, dimana dapalbl  tumbub
heraneka ragan tumbub—tumbuhan yang dapat digunakan  seba-
giann  unbtuk ohat ataw bahan ochak. PFPernggunaan Cumbobian
citagai obkat oleh masvarakat biasanya masih berdosarban
kepercayaan  socara tarun bemuron atse melaluil dukun dan
b lum didasari data ilmiab,. Pagda wmamnys CAara pengguiasny s
apcara tradisional yoitu dengan meminum air rebugon unbuk
pemalkaian oral sedangkan untuk topikal dengan cara menggo

siphan bagian  tumbuban abtay  terlebih  dabulu momanaskan
dempgan mencampur minyak kelape, kemuadian baru  ditempellan
atau dicleskan pada tempal wang sakib. Biazanya bahban Yonndg
digmhbil =sebagai obat adalah bagian dari tusbuahan  ataw
beselurvhan dairi taraman.

Femakaian bwnbuhan sebagsi obab dapat dengan menmpergundban
bBagian Lumbuhan  =ssecara langsung atan berlebilhy dohulo
diisolasi zak alkiifpya. Untok bahan vang langsung diguna-—
kan sebagai obhat harug diketahbui data 1lmiabrya, Ao
bohan nabati ini telabh tercantom dalam bBobko recmi

Akhir—akhir int adanva kecendroogan manugia moderen ontok
Lembali ke pengobatan tradisional, bahkan pada pericbas ban
vanig  bersifat  pesiloterapi. Perkembangan  pengohatan  ini
berlanjut sehingpa dikenal dengan adanya metoda pengobatan
"Mameapathy” di Eropa,. Aknpuntur di Cina dan Jamus=poamian
di ITndoresio.

Fads masa sekarang penelibian akan baham alam menjurus ke
fitofarmaka dan sekalilgus merupakan jembalan obal bradi-
sional dan olbialk moderen. Fenelitasan altan bahamn alam  aini
tidak cukup hanya pada bahan aktifnya saja. telapl prrla
juga tdidukung wleh data anatomi, morfolegl dan data farma-
kognpsi bDubuk bahan alam tersebut. Data ini adalah periing
pila =implisia nabati telah dimasukan ke dalanm simplisia
FESmL .

Ui Bumatera Barat khusuvsnyas di daegrah Bukit Tambwun  Tulang
Lambah Anai terdapal sejenis btanaman berkayu dan aemaniat,
oleh  pendudul gekitarnya dinsmakan  YfAlka  Kunyik®  albau
Conshinium wallichianum Miar (Henry, 19467).

rerdudul  eetompat  telah menggunakan kayo  Lumbuhan  aka
bunyik sebagai obal penambab mafsu makan dan sebagat  zat
parna, obat untuk perut kembung dan chat demam.



HAESIL AN PEMBAHASAM

Dari basil pengamatan di lapangam, tumbwban aka  kunyilk
meruppakan tanasan berkayu yang memaniab [Liana sadang).
BEatang bila dipotong berwarna Euning dan menge livarkan
getah kuning, permukaan batang berbulu, daun mudah  palab
{1iat). Bentuk doun seperti porisal, perinukaan daun bagian
atms hijauw menpnhkilak dan licin sedany ot b aan daunr
hagian bawag kasar dan berambut halus kekuningan.  Fertu

langan dawn lima menjari dan panghkal daun demgan  pertu-
langan daun sekunder yang tepdiri dari dus pasang. Faniany
dourns 15 1P cm dan lebar 11 —-14 cm.  Walkta  pengambilan
sampel Lidalk dijwnpai buah dan bunga, sehah menurutl Hondey
jarang ditemui bunga, hasil lihat Gambare L, 2 dan S

ayu aka kunyik setelah dikeringkan bLetap barwarna  kuning
cohingga sewaktu dilihal makroskopis, terlibab serab  kayu
yang menyorupai seral pobon tanaman palmae  wailloa  adanya
pori—-pori kayu yang terlibat sercara jelas dan  rasa ey
zangat pahit. Rasa pahit ini  biasanya diberikan alpeh
Landungan kimia seperti alkaloid. Dila dilihat di  bawah
milkroskop Fprlibhhat selurch pragmen becwsena kuning. Ci
bawah mikroskop terlihat beberapa sel yang spesifik dan
Jezlas diantaranya adanya seol parekim (a), 2ol gabus &R
Adan sel kayu rfengan totol kecil berwarne huning yang lebih
kualt (), sel sklerenkim yang ponjang dan bermoeh ban dan
dinding sedikit tipis (d), adanya s=2i balu dengan nolblab
vang Jolas dan bila terlihat dari  samping nenyorupal
hintang (e}, sedang bila dilihat darli alaw Lterlibhat Tobaria
ok Eah (£}, aldanya jari cmpelur dengan nok baly vang deal as
ig). Untuk jelasnya dapat dilihat patla Gambar 4. Hiasanya
sebiap twmbuhan mempunyali ukuran sl yang berbeda dan
tzbal  dinding yang berbeda, sehingga bentubl, uvkuran =
dapat digunakan wnktuk membedakarn bubul simplisia yany satu
dengan  yang  lainnya. Defsgan kata lain data malkroskopils
dapat digunakan urtbuk mengidentifikasi suatu simplisia
alay mengetahul kemurnian simplisis.

Dari pemeriksaan susut pangeringan bubuk kawvii aka kunyik
lprlibat wgimplisia  mengandung kadar air  bidak meicbihbi
25%, ani terlihab bahwa susub pengeringan darl cLmplisia
epteiah dilkeringkan hanya rata—-rata 11,53751%  {(Tabel S
sedanglan  kadar abu yang tidak laral  dalam  asan tidak
melebibi 2% hanya 1,5B91%, ini memenubi persyaratan sesual
demgan yong tercanbum dalam Farmakope Indonesia Edi=d III
{hasil lihat Tabel 2). Sedanglkan hasil pemsrileasn filtrat
ai-r dan asam, yang terlihat pada tabizl ZF. Diengan IaruobLoar
NaDH terlihat babwa Filtrat air menberikan endapan  putih
imni diduga adanya logam fn, A1 atauw Mg. Sedangkan  Tiltral
sean  setelah diadakan pengujian secara kimia., manberikan
Warna kuning kenari dengan pereaksi Amonicin Molibedat. imi
menunjuban adanyn Fosfor.



FESTMFLULAM DAN SARAN

Fleviz ynpiil an

Dari hasil kaijian Formakognosi twmbuban aka kunyil  (Con-
chimium maliichianur Mierd dapat disimpulban balowa s

1. Kayw  tumbuban  aka kunyik mespunyai  eir: bhas  yeltu
menpunyal Tat  warpa kuning intensif dan Lhentuk  =el
parenkim yang spe=ifik, serta adanye ol hatu.

2, ¥Kayu aka kunyik dapal diiadilban simpligis dengan =T
abu yang tidak larubk falam asam 1,3B8971% [<2U).

Eayu aka Eunyil mangondung Senyama allbaloid, saponin,
terponoid, sterold, Tenolik dan Jlavonoid.

Saran=Saran

1. Disaranban wuntok moneliti toksisitas dari akstral Eayi
aka kunwik ataw menenbukan efel bterapinya, agar simpli-
eis tumboban alka kunyik dapat dilerima sebsgaz: =impli-
sia murnl .

2. Disarankan wnbtuk mengicsolas fasrn memEntuk an sitat
Farmakalogi salabh  =oly Sanyawa yangg feddapat  dalam
tunnbiaban imd .
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